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ABSTRAK 

 

Jamilah Kumala Sari Dalimunthe, NPM: 1802090101. Penerapan Model Project Based 

Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 107402 

Saentis Tahun Ajaran 2021/2022 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah melalui penerapan Project 

Based Learning meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 107402 

saentis tahun ajaran 2021/2022”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan 

menulis  siswa kelas IV SD Negeri 107402 Saentis dengan  menggunakan model Project 

Based Learning.Subject dalam Penelitian ini adalah siswa  SD Negeri 107402 Kelas  IV  

Saentis 28 Siswa. Objek Peneltian ini  adalah  Keterampilan menulis siswa kelas IV SD 

Negeri 107402 SaentisDari hasil analisis data dapat dilihat bahwa Model Project Based 

Learning yang didukung oleh semua komponen yang diterapkan sesuai dengan perencanaan 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa SD Negeri 107402 Saentis Tahun Pelajaran 2021/2022. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu : (1) perencanaan,(2) pelaksanaan, (3) 

pengamatan, dan (4) refleksi tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan Model Project Based Learning dapat Meningkatkan Keterampilan  Menulis Siswa 

Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Tahun Ajaran 2021/2022. Peningkatan dapat dilihat dari 

skor rata-rata keterampilan menulis dari siklus I sampai silus III. Pada siklus I pengolahan 

hasil belajar siswa menunjukkan 9 siswa (37,50%) yang mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 15 siswa (62,50%) belum mencapai ketuntasan belajar sehingga pada siklus I 

persentase ketuntasan belajar siswa masih rendah yaitu hanya 37,50% dengan nilai rata-rata 

61,35. Sedangkan pada siklus II hasil pengolahan data menunjukkan 33 siswa (83,33%) yang 

mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 5 siswa (16,67%) belum mencapai ketuntasan 

belajar dengan nilai rata-rata 74,13.Kemudian peneliti melanjutkan penelitian sampai pada 

siklus III terjadi peningkatan yaitu pada siklus pertama hanya 75,00% menjadi 83,33% pada 

siklus III dan termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 80,81. Karena telah 

mencapai kriteria ketuntasan yaitu 80% siswa memperoleh nilai lebih atau sama dengan 

KKM (70) maka penelitian ini dikatakan berhasil. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran dan Pendidikan di sekolah menjadi pilar utama. Tercapai 

atau tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan dari proses pembelajaran. Berbagai 

mata pelajaran diajarkan di sekolah, salah satunya adalah Bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia, karena itu  mata pelajaran  

Bahasa Indonesia memiliki posisi  yang strategis dalam kurikulum sekolah, sehingga 

pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan penting pada saat kegiatan belajar 

mengajar di sekolah (Munirah, 2021) 

Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan kualitas suatu  

bangsa. Pendidikan bersifat dinamis sehingga selalu menuntut adanya perbaikan-

perbaikan yang terus-menerus.  Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan  terus 

dilakukan untuk meningkatkan  kualitas pendidikan nasional. Demikian halnya 

dengan pendidikan bahasa Indonesia, di sekolah-sekolah lebih  diarahkan pada 

peningkatan kemampuan berbahasa. (Nani, 2021).  

Dalam pendidikan bahasa memiliki peranan yang sentral dalam 

mengembangkan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari materi dalam semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik berkomunikasi dalam 
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kehidupan, mengemukakan pikiran dan perasaan, serta menggunakan imajinasi dan 

kreatifitasnya menghasilkan sebuah karya. (Wibowo, 2015) 

Pada zaman sekarang ini, setiap Lembaga pendidikan seharusnya sudah 

elakukan sebuah pembaharuan atau inovasi untuk menyiapkan siswa yang 

mempunyai SDM yang berkualitas. Hal ini bisa dimulai dengan membuat kreasi dan 

inovasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas (Saputri, 2020) dalam Hasanah 

(2021). Peranan seorang guru sangat penting karena guru dapat memberikan 

pemahaman pembelajaran secara benar dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai 

kebhinekaan dan kebangsaan dan beruapaya agar siswa bisa aktif dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. (Chumaidah, 2020) dalam Hasanah (2021).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Kelas IV SDN 107402 

Saentis pada tanggal 25 Oktober 2021 Peneliti memperoleh hasil bahwa masih 

terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan menulis. Kegiatan menulis 

masih dilakukan secara monoton dan satu arah, siswa juga mengalami kebingungan 

dalam menggunakan pilihan kata-kata yang tepat untuk membentuk sebuah kalimat 

dalam tulisan. disamping itu siswa juga kurang mampu menuangkan gagasan, 

kenudian siswa masih kurang mampu untuk memberikan pendapat maupun ide dalam 

bentuk tulisan. Selain itu guru belum menggunakan media dan model pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran keterampilan menulis sehingga berdampak pada hasil 

kemampuan menulis siswa yang masih tergolong rendah.  
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Mendengar istilah menulis atau mengarang, mungkin kita membayangkan 

pada sesuatu yang tidak menarik, menjemukan, bahkan memfrustasikan. Pendapat 

tersebut tidak sepenuhnya salah. Hal ini terjadi karena kekeliruan pemahaman esensi 

konsep menulis, atau mungkin pengalamannya di sekolah dalam belajar menulis yang 

tidak menyenangkan. (Trismanto, 2017) 

Menulis merupakan satu di antara empat keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa. Menulis sebagai bagian dari keterampilan berbahasa merupakan 

bentuk komunikasi yang dapat dilakukan siswa untuk mengungkapkan ide atau 

gagasan, pikiran, dan perasaannya dengan bahasa tulis sebagai medianya.  (Hatmiati, 

2016) 

Untuk itu, agar keterampilan menulis siswa (SD) dapat diajarkan dengan baik 

serta diperoleh hasil yang maksimal, guru di SD memerlukan suatu metode ataupun 

model yang efisien dan efektif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Mengingat 

pentingnya kemampuan menulis sebagai keterampilan dasar untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, maka perlu diupayakan suatu altematif model pembelajaran 

keterampilan menulis di Sekolah Dasar. Salah satu model yang perlu diterapkan 

adalah Model pembelajaran Project Based Learning. 

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan strategi 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa agar dapat mengerjakan suatu proyek 

yang bermanfaat dangan mengkaji permasalahan dalam berbagai konsep atau materi 
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pelajaran dalam upaya penyelesaiannya. Proyek dilakukan lalu dianalisis, diekplorasi 

mengumpulkan informasi dan melakukan penilaian dalam mengerjakan proyek yang 

berkaitan dengan permasalahan yang di kaji. Dengan begitu siswa dapat 

mengembangkan kreativitasnya terhadap proyek yang sedang di kerjakan. Model 

pembelajaran ini menuntut siswa lebih aktif dan menciptakan bentuk karya misalnya 

dalam bentuk tulisan, seni, gambar, vidio atau presentasi yang sudah didiskusikan 

oleh teman satu kelompok, siswa harus menemukan, merancang, merinci, 

melaksanakan, serta mengevaluasi dari hasil materi tersebut. 

Peserta didik di siapkan utuk memiliki kemampuan untuk mengaktualisasikan 

pemahaman lingkungannya setiap saat, selama lamanya meskipun tidak di bangku 

sekolah/perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk memunculkan kepedulian kepada 

siswa sekolah dasar akan makna pentingnya lingkungan hidup. (Dahnial, 2020:1) 

Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara etis dan efisien, kepala sekolah 

harus menjalankan fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, motivasi, pelaksanaan, pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan 

inovasi. (Dahnial, 2020: 157) 

Sekolah saat ini memprioritaskan akademisi dan guru sendiri mulai 

melupakan daerah pendukung. Dalam penilaian afektif, guru memberikan nilai secara 

acak tanpa mengetahui kebenaran dalam afektif siswanya, hal ini dapat menjadi 
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beban siswa karena siswa dituntut untuk meningkatkan akademik mereka. (Dahnial, 

2020: 32) 

Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus 

bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja melainkan juga dari 

tata cara berperilaku dalam masyarakat. (Dahnial, 2017: 34) 

Perkembangan teknologi memiliki banyak pengaruh pada cara hidup kita, cara 

kehidupan dan aktivitas yang instan, untuk contoh salah satunya dalam bidang 

pendidikan dengan menggunakan jaringan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

perguruan tinggi, tempat tentu saja bahkan online. (Dahnial, 2021: 145) 

Oleh karena itu, peneliti memilih mengunakan model pembelajaram Project 

Based Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa karena model 

pembelajaran ini menuntut siswa bekerjasama dalam memecahkan sebuah masalah 

dan berfikir untuk menghasilkan proyek yang salah satunya dapat berupa sebuah 

tulisan. Maka berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning guna meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan demikian peneliti 

mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam 

Meningkatkan Keterampilan  Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis 

T.A 2021/2022”. 
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B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menulis di kelas SD Negeri 107402 masih dilakukan secara 

monoton dan satu arah. 

2. Siswa masih bingung menggunakan pilihan kata kata yang tepat dalam 

membentuk sebuah kalimat pada tulisan. 

3. Siswa Kurang mampu menuangkan gagasan ketika mata pelajaran 

berlangsung  

4. Guru belum menggunakan media dan model pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran keterampilan mnulis menyebabkan kemampuan keterampilan 

menulis masih tergolong rendah  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah 

pada penelitian yaitu meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 

107402 Saentis dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 

D. Rumusan Masalah  

1.  Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti rumusan masalah 

penelitian ini adalah Apakah melalui penerapan Project Based Learning  

2. Bagaimana peningkatan menulis menggunakan model project based learning  
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3. meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 107402 saentis 

tahun ajaran 2021/2022 

E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan masalah peneliti ini 

adalah untuk mengetahui keterampilan menulis  siswa kelas IV SD Negeri 107402 

Saentis dengan  menggunakan model Project Based Learning. 

F. Manfaat Penelitian  

     Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai guna 

menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Project Based Learning 

dan kemampuan keterampilan menulis siswa SD  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan adanya model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 

pelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dan mengasah kreativitasnya 

serta dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi, menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan model pembelajaran 
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Project Based Learning dengan tepat untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa di kelas IV SD Negeri 107402 Saentis.  

c. Bagi Sekolah 

Memberikan pengetahuan yang berguna dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui penerapan metode esperimen dengan strategi 

pembelajaran sehingga di harapkan dapat tercipta guru yang profesional. 

d. Bagi peneliti  

Penelitian ini  diharapkan  menambah pengetahuan pengetahuan dan 

keterampilan sebagai calon pendidik mengenai model project based 

learning  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning  

a. Pengertian  

 Model pembelajaran adalah sesuatu rancangan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh  guru terhadap siswa. Menurut Tritanto (2012:51) berasumsi 

bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan dalam berbagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial.model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. 

 Mulyasa (2014: 145) Mengatakan Project Based Learning pembelajaran 

yang membimbing ,memfocuskan siswa untuk melakukan sebuah 

pembelajaran yang mampu menghasilkan sebuah proyek yang akan 

mengembangkan daya pikir siswa  

 Menurut M. Hosnan dalam Slameto ( 2017:36) “Project Based Learning 

atau model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. 

 Berdasarkan pendapat beberapa para ahli bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu perencanaan yang sengaja diciptakan dengan tujuan 

mempermudah siswa berintraksi dengan lingkunganya sehingga terjadi 
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perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. dalam merencanakann suatu 

pembelajaran dibutuhkan pengunaan model pembelajaran yang tepat. agar 

siswa dapat memecahkan masalah pembelajaran yang berbasis proyek 

merupakan salah satu model Guru melakukan pengarahan pada proses pada 

pemaparan proyek tersebut, kemudian melakukan refleksi serta 

menyimpulkan garis besar apa apa yang telah diperoleh melalui pengamatan 

guru 

             b.manfaat model project based  

 Menurut Rohman (2016:122) bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki manfaat yaitu peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

memecahkan masalah, sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru, melatih memecahkan sebuah masalah ,dan memberi 

kesempatan siswa untuk menghasilkan proyek.. siswa dapat merancang proses 

pekerjaan tersebut mulai dari mencari dan mengelola informasi, melakukan 

proses pengerjaan proyek sampai mengevaluasi hasil pekerjaan. 

c.    Tujuan Pembelajaran Model Project Based Learning 

Menurut Trianto (2014:49), tujuan metode PjBL ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Memberikan wawasan yang luas terhadap siswa ketika 

menghadapi permasalahan secara langsung. 
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2. Mengembangkan keterampilan serta keahlian berpikir kritis dalam 

menghadapi permasalahan yang diterima secara langsung.  

Karakteristik model project based learning (PjBL) menurut  

Hosnan (2014: 321) yaitu sebagai berikut:  

1. Siswa mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang 

telah ditentukan bersama sebelumnya. 

2. Siswa berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang 

tidak memiliki satu jawaban pasti. 

3. Siswa ditempuh dalam mencari solusi. 

4. Siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.  

5. Siswa betanggungjawab mencari dan mengelola sendiri informasi 

yang mereka kumpulkan.  

6. Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang 

dijalankan sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi-sesi 

tertentu untuk memberi pencerahan bagi siswa. 

7. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek 

berlangsung.  

8. Siswa secara regular merefleksikan dan merenungi apa yang telah 

mereka lakukan baik proses maupun hasilnya.  

9. Produk akhir dari proyek belum tentu berupa material, tapi bisa 

berupa presentasi, drama, dan lain-lain dipresentasikan di depan 

umum.  
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10. Mendorong Siswa untuk mengembangkan suasan penuh      

tolerani terhadap kesalahan dan perubahan siswa  

                d.    Kelebihan dan Kelemahan Model Project Based Learning  

 Menurut Djamara (2011:83) Model pembelajaran project 

based learning memiliki kelebihan sebagai berikut : 

1. Melatih siswa memperluas pikiran mengenai masalah kehidupan 

yang harus di terima  

2. Memberikan pelatihan langsung kepada siswa dengan cara 

mengasah membiasakan mereka melakukan berfikir kreatif dalam 

kehidupan sehari hari.  

3. Menyusuaikan melaksanakan yang harus di lakukan dengan 

mengasah keahlian siswa,baik melalui pratek, teori 

pengaplikasianya  

            Model Pembelajaran Project Based Learning memiliki  

kekurangan sebagai berikut : 

1. Sikap aktif peserta didik menimbulkan situasi kelas kurang kondusif  

2. Membutuhkan guru yang terampil  

3. Membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai  

4. Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

mengasilkan produk 
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     2. Keterampilan Menulis  

a. Pengertian  

  Menurut Dalman (2012:3) menulis merupakan sebuah proses yang 

kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan 

misalnya memberitahu, menyakinkan dan menghibur.menulis  dapat 

dikatakn sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat 

untuk di sampaikan  kepada orang lain  

  Menurut Pearquin (2010:2) menulis bearti menggunakan bahasa 

terpilih dan tersusun yaitu memilih kata lalu disusun menjadi kalimat. 

Kalimat disusun pula menjadi paragraf.paragraf disusun menjadi wancana 

atau bacaan yang lebih lengkap.menulis disebut kegiatan kreatif karena 

penulisan harus aktif dan kreatif dalam menyusunan suatu kalimat dan 

akan pekerja dalam suatu tulisan yang dapat dimengerti orang. 

  Bukhari (2012:132) menulis dapat di definisikan sebagai suatu 

kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai 

mediumnya.Komunikasi antar manusia menggunakan bahasa yang dapat 

dilihat dalam bentuk tulisan.  

  Menurut Sari (2014) Keterampilan menulis mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari.keterampilan menulis 

merupakan syarat untuk berkecimpung dalam sebagai macam bidang atau 

kegiatan.hal ini mengandung pengertian betapa pentingnya keterampilan 

kemampuan menulis dalam kehidupan sehari hari. 
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  Menurut Mahmud (2018:180) bahwa menulis merupakan 

keterampilan siswa yang dituntun untuk kreatif menuangkan ide, 

gagasan,konsep dan perasaan ke dalam bentuk tulisan  

  Berdasarkan pendapat ahli diatas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa keterampilan menulis adalah  mengungkapan gagasan atau 

pendapat  yang menggunakan bahasa sendiri menjadi suatu paragraf 

menjadi sebuah tulisan.oleh karena itu keterampilan menulis sangat perlu 

agar siswa menuangkat isi ide dan gagasan dalam bahasa tulisan. 

   

b. Tujuan   

     Pembelajaran menulis dilaksanakan sejak dini, yakni sejak SD kelas 

rendah. Hal tersebut dilakukan mengingat betapa pentingnya kemampuan 

menulis itu. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan sesuatu yang 

ada dalam pikirannya, sehingga dapat dibaca oleh orang lain. Untuk 

mempelajari ilmu yang lain tidak bisa lepas dari menulis. 

     Menurut Tarigan dalam Sartono (2015:3) keterampilan menulis 

adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak 

secara tatap muka dengan pihak lain. Jadi menulis bertujuan agar sesorang 

dapat dapat mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalaman ke 

berbagai pihak,dalam betuk tulisan  
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c. Faktor  Faktor yang Mepengaruhi Keterampilan Menulis 

     Ada beberapa faktor faktor yang mempengaruhi keterampilan 

menulis Menurut Lerner dalam Rosifah (2016:17). 

1) Motorik 

 Anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau mengalami 

gangguan, akan mengalami kesulitan dalam menulis. Tulisannya tidak 

jelas, terputus- putus, atau tidak mengikuti garis. 

2) Perilaku  

 Anak yang hiperatif atau yang perhatiannya mudah terahlihkan dapat 

menyebabkan pekerjaanya terhambat,termasuk pekerjaan menulis. 

3) Persepsi  

 Anak yang teganggu persepsinya dapat menimbulkan kesulitan dalam 

menulis. Jika persepsi visualnya yang terganggu memungkinkan anak 

sulit membedakan bentuk bentuk huruf yang hampir sama seperti d” 

dengan “b”, “p” Jika persepsi auditorisnya yang terganggu,mungkin 

anak mengalami kesulitan untuk menuliskan kata kata yang diucapkan 

oleh guru. 

4) Memori 

 Gangguan memori juga jadi penyebab terjadinya kesulitam belajar 

menulis karena anak tidak mampu mengingat apa yang akan di tulis.  
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d. Manfaat Menulis  

  Manfaat menulis menurut Akhadiah (2012:1) ada beberapa manfaat 

menulis seperti berikut.  

1)   Menulis membuat kita lebih mengenali kemampuan dan potensi     

diri. 

2)    Melalui menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan. 

3)    Memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai 

informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis. 

4)    Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta 

mengungkapkannya secara tersurat. 

5)    Melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita 

sendiri secara lebih obyektif. 

   6) Dengan menuliskan di atas kertas kita akan lebih mudah memecahkan 

permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam 

konteks yang lebih konkret.  

   7)  Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong kita belajar secara 

aktif. 

8)   Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir 

serta berbahasa secara tertib. 
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e. Jenis-Jenis Tulisan 

  Menurut ningsih (2013:67) tujuan utama menulis merupakan 

sebagai alat komunikasi. menyampaikan sebuah pikiran,ide,dan gagasan 

ke dalam bentuk tulisan.  

  Maka berdasarkan pengetahuan diatas dapat diketahui bentuk 

tulisan dari sebuah naskah (tulisan). Pada umumnya, tulisan dapat 

dikelompokkan atas empat macam bentuk, yaitu narasi, deskripsi, 

eksposisi dan argumentasi. 

  Menurut Buhari (2012:171) Deksripsi adalah salah satu bentuk 

karangan yang melukiskan atau ,menggambarkan suatu bedasarkan kesan 

kesan dari pengamat ,pengalaman ,dan perasaan penulisnya.sasarannya 

adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya imajinasi (daya 

khalayal) pembaca sehingga melihat mengalami apa yang dan merasakan 

sendiri apa yang di alami penulis. 

  Syamsuddin (2011:81) menyatakan bahwa paragraf deskripsi 

bertujuan menggambarkan suatu benda, tempat, keadaan, atau perististiwa 

tertentu dengan kata-kata. Misalnya menggambarkan objek berupa benda 

atau orang, digambarkan seolah-olah merasakan, menikmati, atau merasa 

menjadi bagiannya. Semuanya digambarkan dengan terperinci. 

  Menurut tari  (2012:93).deskripsi merupakan karang mengarang, 

yang bearti menulis tentang, atau memberberkan hal dalam bidang karang 

mengarang.deksripsi dimaksudkan sebagai suatu karangan yang 
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digunakan seorang penulis memindahkan  hasil pengamatannya dan 

perasaan di sajikan para pembaca. 

  Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan keterampilan 

deskripsi adalah menggambarkan suatu tempat pristiwa kegiatan yang 

sebenernya.yang membentuk  suatu karangan.  

f. Indikator Keterampilan Menulis  

Menurut Ningsi (2013:11) megatakan bahwa untuk mengukur 

keterampilan menulis mengatakan tingkat kemampuan siswa dalam 

pembelajaran menulis ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan 

aspek: 

a) Berusah untuk mengerjakan (menulis)  

b) Menentukan judul sesuai dengan isi yang ditulis  

c) Menggunakan ejaan EYD  

d) Menggunakan pilihan kata (diksi) dengan tepat  

e) Keselarasan dalam isi dan topik  

f) Penulisan kalimat yang efektif  

g) Kreativitas siswa  

h) Menceritakan peristiwa dengan runtut dan jelas. 

Pada hakikatnya pembelajaran menulis di sekolah dasar 

diharapkan dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis, serta 

dapat mengungkapkan perasaan, ide maupun gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis. tersebut diperkuat oleh wisnu wajiko 2015 dengan judul 
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Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Menggunakan 

Media Gambar Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Plampang Kulon Progo 

B. Kerangka Konsektual 

Berdasarkan uraian diatas kerangka konspektual dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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Penggunaan Model Project 

Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

keterampian mnulis siswa   

Guru menggunaan model project 

based learning untuk meningkatkan 

kemampuan keterampilan menulis 

siswa   

Kondisi Akhir  

Penggunaan model project 

based learning  

Meningkatkan 

Kemampuanpilan menulis 

siswa mata pelajaran 

Tematik 

Guru menggunaan 

model Project Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

keterampilan Siswa 

pada mata pelajaran 

Kondisi Awal 

Guru:Penggunaan 

Metode atau model yang 

tidak sesuai serta ditak 

adanya media dan kurang 

memberikan Kemampuan 

menulis  Siswa dengan 

menarik  

Yang Diteliti: 

Siswa masih kurang aktif 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran 
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Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir hasil 

belajar saja tetapi juga dilihat dari proses pembelejarannya, input yang berkualitas 

tetapi tidak dibarengi dengan proses yang sesuai maka output yang dihasilkan belum 

tentu akan berkualitas baik 

    juga. Keberhasilan belajar mengajar dipengaruhi oleh guru dalam 

penyampaian materi atau model mengajar yang diterpakan guru dalam penyampaian 

materinya. Pengunaan model pembelajaran yang kurang bervaiasi dan kurang 

melibatkan siswa dapat menyebabkan siswa menjadi pasif yang tentu akan 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa.  

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mengajar mempunyai 

peranan yang penting dalam pencapaian keberhasilan belajar. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhih pencapaian belajar adalah kolaborasi antar siswa. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 

disampaiksn dapat membawa peran serta siswa dapat membangkitkan rasa 

kemampuan menulis siswa. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan 

bercerita atau berceramah, yang selama ini diterapkan dalam proses pembelajaran 

sedikit sekali melibatkan siswa dalam belajar sehinggan mengakibatkannya 

kurangnya antusias siswa untuk menulis Kelas IV SD Negeri 107402 Saentis 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni 

dilakukan penggunaan model projcet based learning Penerapan model project based 

learning  ini diharapkan mampu untuk diterpakan secara efektif pada mata pelajaran 
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Tematik, karena siswa dituntut untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

serta merasa senang dalam belajar. Pada proses pembelajaran, siswa dituntut untuk 

dapat mengamati, mengukur, dan menggambarkan kembali sebuah obyek secara 

mandiri dan kelompok. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa  

penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa pihak yang mengemukakan 

kesulitan pembelajaran dalam keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik  

C.Hipotises Penelitian  

 

 Berdasarkan kerangka konspektual maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah “meningkatkan  kemampuan keterampilan menulis siswa dengan 

Model Project Based Learning  di kelas IV SD Negeri 107202 saentis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 107402 Saentis Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Kabubaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Maret 2022 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.1  

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

N
o 

 

Jenis Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Oktobe
r 

Novembe
r 

Maret  Mei/juli Septembe
r 

Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penyusunan 
Proposal 

                        

3 Seminar proposal                          

4 Perbaiki proposal                          

5 Penyusun skripsi                         

6 Bimbingan skripsi                          

7 ACC skripsi                          

8 Sidang mejahijau                         
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B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek 

               Subject dalam Penelitian ini adalah siswa  SD Negeri 107402 Kelas  IV  

Saentis 28 Siswa  

         2   Objek 

    Objek Peneltian ini  adalah  Keterampilan menulis siswa kelas IV SD 

Negeri 107402 Saentis  

C. Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul dalam penelitian ini, maka terdapat variabel independen 

(bebas) yaitu X, dan variabel dependen (terikat) yaitu variabel Y. 

1. Variabel bebas (X) : Model pembelajaran Project Based Learning. 

Model pembelejaran Project Based Learning model pembelajaran yang 

mengajak siswa memahami memecahkan suatu masalah dengan suatu 

project.  

2. Variabel terikat (Y): Meningkatkan  Keterampilan Menulis. 

bahwa keterampilan menulis adalah  mengungkapan gagasan atau 

pendapat  yang menggunakan bahasa sendiri menjadi suatu paragraf 

menjadi sebuah tulisan.oleh karena itu keterampilan menulis sangat perlu 

agar siswa menuangkat isi ide dan gagasan dalam bahasa tulisam  
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D. Defenisi Operasional 

   Untuk menghindari kesalah pahaman dan lebih mengarahkan penelitian sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai, maka dilakukan operasinal variabel penelitian sebagai 

berikut: 

   Model pembelajaran Project Based Learning metode pengajaran yang 

menggunakan persoalan masalah dalam sistemnya dengan tujuan mempermudah siswa 

dalam proses pemahaman serta penyerapan teori yang diberikan. 

   Keterampilan menulis  merupakan kegiatan suatu komunikasi berupa penyampaian 

pesan informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulisan 

sebagai alat dan medianya. 

E. Prosedur Penelitian  

   Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas maka peniliti 

memiliki tahap tahap penelitian yakni berupa siklus. Pelaksana tindakan ini dilaksanakan 

selama dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus II. Pada siklus dilaksanakan kegiatan 

pembeajaran sebanyak dua kali  pertemuan dan pada siklus II dilaksanakan sebagai 

acuan dalam menentukan perbaikan tindakan pada siklus II. Sedangkan hasil refleksi II 

nantinya digunakan untuk sebagai acuan untuk rencana pembeljaran selanjutnya. Pelaku 

tindakan dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri dan berkolaborasi dengan siswa 

kelas IV serta kerja sama dengan kepala sekolah ada pun bagian yang di lakukan adalah: 

 

a. Siklus I 

                     Adapun rincian tahap – tahap dalam penelitian yang akan dilakukan adalah : 
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1.Tahap Perencanan  

Tahap perencanaan,penliti mengadakan beberapa kali pertemuan 

dengan guru kelas untuk membalas teknisi pelaksanaan tindakan kelas. Dalam 

peretemuan tersebut  di kaji kurikulum sebagai acuan untuk pelajaran anatar lain: 

a) membuat RPP sesuai dengan materi yang akan dicapai  

b) membuat media yang pendukung sesuai dengan materi yang diajarkan 

c) membuat soal yang akan diberikan kepada pada masing masing siswa 

berdasarkan kompetensi yang dipelajari  

d) membuat lembar observasi tentang kemampuan guru dan keaktifan belajar 

siswa  

e) menyusun tes untuk mengukur keterampilan menulis siswa selama 

penelitian diterapkan  

 

1) Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dan perencanaan 

yang dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning pada pelajaran tematik. Dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan teori kepada pendidik kemudian di susul dengan 

kegiatan pengajuan pertanyaan oleh siswa men genai bagaimana 

memecahkan masalah.selain siswa mengajukan bagaimana 
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memecahkan masalah siswa juga harus mencari langkah yang sesuai 

dengan dalam memecahkan masalah. 

2. Guru membuat perkelompokan pada siswa. 

3. Melakukan menetapan langkah langkah antara pendidik dan siswa 

agar menyelesaikan pembuatan proyek tersebut.  

4. Guru tetap memantau apa yang di lakukan oleh pendidik mengenai 

menyelesaian proyek serta realisasi yang dalam menyelesaikan 

masalah. 

5. Guru melakukan penilaian hasil proyek siswa m 

6. Guru melakukan pengarahan pada proses pada pemaparan proyek 

tersebut ,kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan garis besar 

apa apa yang telah diperoleh melalui pengamatan guru 

 

2) Tahap Observasi (Pengamatan) 

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 

sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran tematik dengan menerapkan 

pembelajaran Model Pembelajaran Project Based Learning Observasi juga 

dilakukan terhadap guru yang menerapkan pembelajaran model pembelajaran 

Project Based Leaning  pada pembelajaran tematik. Tahap ini dilakukan pada 

proses pembelajaran atau pada tahap pelaksanaan tindakan.  
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Pelaksanaa

n Tindakan 

Penyusunan Rencana Tindakan 

Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Refleksi 

Penyusunan Rencana Tindakan 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Penyusunan Rencana Tindakan 

Pelaksanaa

n Tindakan 

Refleksi 

3) Tahapan Analisis dan Refleksi  

Pada tahapan ini peneliti beserta guru menganalisis kegiatan 

pembelajaran Keterampilan menulis yang dilakukan. Hasil analisis ini yang 

akan menjadi kesimpulan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan 

dan menentukan perlu tidaknya melaksanakan siklus berikutnya. 

F. Desain Penelitian  

 Menurut arikunto dalam penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu :(1) 

perencanaan,(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) reflrksi tindakan kelas yang dilakukan 

pada penelitian ini menujuk pada spiral penelitian 

                                                            SIKLUS 1 

 

           SIKLUS2 

    

  

 SIKLUS 3  

 

                                                                   Gambar 3.1 

                                                                            Skema penelitian tindakan kelas  

Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Refleksi 
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G Teknik pengumpulan data  

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang relevan dengan 

permasalahnnya. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu digunakan teknik 

pengumpulan data  sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar valid dan dapat 

dipercaya. Tindakan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, antara lain 

dengan menggunakan: 

1. Tes  

Peneliti pengumpulan data dengan menggunakan soal. Soal ini dilakukan sebanyak dua 

kali yakni kedua siklus dilakukan soal keterampilan menulis karangan pada lembar yang 

disediakan  

2. Observasi  

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan 

pengamatan secara langsung dan sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran. 

H.Teknik Analisi Data  

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

digunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu: observasi dan tes. 

1.Reduksi Data  

      Reduksi data merupakan proses menyeleksi ,menentukan focus, menyedehanakan 

meringkas dan mengubah bentuk data mentah, yang ada dalam catatan lapangan. 
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2. Verifikasi Data  

  Verifikasi terhadap dalam dua tindakan dilakukan untuk memperbaiki 

pembelajaran dengan manafsirkan dan menyimpulkan tindakan – tindakan apa yang 

dilakukan untuk memperbaiki kesalahan jawaban dalam menyelesaikan tes. 

1. Rata-rata Kelas 

Untuk menghitung rata-rata kelas dengan Rumus  R 
∑ 

 
 

Keterangan:   = Nilai rata -rata kelas  

    ∑   = Total Nilai yang diperoleh siswa  

      N  = Jumlah siswa  

2. Tingkat Ketuntasan Belajar 

    
                         

             
        

         Kriteria  

           0% ≤ DS < 75%           = Tidak Tuntas  

          75% ≥  DS ≥ 100%  = Tuntas 

Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dengan Rumus :  
 

 
        (sudjana 2002: 67) 

Keterangan: 

D = Prestasi kelas yang telah dicapai daya serap ≥ 75 % 
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X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 75 % 

n = Jumlah siswa sampel penelitian 

 

 

H.Indikator Keberhasilan Keterampilan Menulis 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tersebut telah terdapat siswa 

yang telah mencapai daya serap 75 % , maka ketuntasan secara keseluruhan telah 

terpenuh Indikator Keberhasilan Keberhasilan dalam melaksanakan kemampuan 

keterampilan menulis dengan menggunakan model project based learning dilihat dari 

lembar observasi guru dan siswa. Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila 

perbandingannya 75:25. Maksudnya 75% siswa mampu menulis karangan dan 25% siswa 

belum mampu menulis karangan. Adapun indikator kemampuan menulis karangan yaitu: 

a). Siswa dapat menulis isi karangan sesuai urutan gambar yang disajikan. 

b). Siswa dapat menyusun karangan sesuai dengan urutan kejadian peristiwa.  

c.) Siswa dapat menulis karangan dengan ejaan/diksi yang benar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Temuan Awal Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, 

pada awalnya penelitian ini direncanakan untuk beberapa siklus sampai tujuan yang 

diharapkan yakni ketuntasan belajar siswa tercapai, namun kenyataan hanya dalam 3 

siklus saja ketuntasan belajar siswa telah tercapai. Berikut ini merupakan penjabaran 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian. 

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti mengadakan 

observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberikan 

tindakan, yaitu kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Tahun Pelajaran 2021/2022 

Penelitian awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai dengan 

apa yang diharapkan peneliti. Apakah benar kiranya penelitian ini perlu diberi 

tindakan yang sesuai dengan apa yang diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan model Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan Himpunan.Untuk mengukur kemampuan awal siswa diberikan 

tes awal. 

Dari paparan hasil nilai yang didapat siswa maka tampak bahwa yang 

mencapai ketuntasan belajar hanya sekitar 29,17% atau sekitar 7 siswa saja dari 24 

siswa. Persentase ketuntasan tes hasil belajar pada siklus awal adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 

Tes Hasil belajar Siswa pada Tes Awal 

 

Tes Awal 

Tuntas 29,17% 

Tidak Tuntas 70,83% 

 

Kemudian hasil observasi tersebut diatas disajikan dalam diagram 

ketuntasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.1 

Hasil Penelitian Persentase Ketuntasan Siswa Pada Tes Awal 

 

 

Berdasarkan grafik dia atas terlihat bahwa hasil belajar siswa masih sangat 

rendah hanya sekitar 29,17% atau sekitar 7 orang siswa yang memiliki hasil belajar > 

75%. Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Ketika peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa untuk mengetahui letak kesulitan siswa. Dari 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

70,00%

80,00%

Tes Awal

Tidak tuntas

Tuntas

Ketuntasan Belajar Tes Awal 
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jawaban beberapa siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka kesulitan dalam 

mengerjakan tugas menulis-tugas menulis Menulis karena: 

1. Kurangnya perhatian siswa dalam belajar 

2. Kurang efektifnya metode pemebelajaran serta kemauan siswa dalam belajar 

masih rendah. 

3. Siswa mengalami kesulitan memahami tugas menulis yang diberikan 

4. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat maupun menggunakan rumus dan 

kurang tepat dalam menerapkan rumus dalam menyelesaikan tugas menulis 

5. Siswa kurang teliti dalam menghitung/menentukan hasil akhir. 

6.  Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya 

Untuk itu perlu adanya proses pembelajaran yang lebih efektif lagi salah 

satunya dengan efektivitas model Project Based Learning. Hasil penelitian yang 

memperlihatkan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia setelah diterapkan Model Project Based Learning. Data hasil penelitian 

adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran penguasaan siswa  setelah 

pelaksanaan tindakan siklus I, siklus II dan siklus III serta hasil observasi selama 

pelaksanaan tindakan.  

Data penelitian ini diolah dalam 2 cara yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. 

Data yang di analisis secara kualitatif yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi 

siswa pada setiap pertemuan, sedangkan data kuantitatif adalah nilai-nilai siswa yang 

diperoleh melalui tes yang diberikan. 
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Deskripsi Siklus I 

 Peneliti akan melakukan tahapan-tahapan dalam pengukuran hasil belajar 

siswa pada siklus I yaitu: 

1.1. Perencanaan Tindakan Siklus I 

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Project 

Based Learning. 

b. Menyusun tes kemampuan awal, tes ini di berikan sebagai acuan untuk melihat 

seberapa besar kemampuan awal siswa dalam memahami pokok bahasan 

Menulis. 

c. Membuat lembar kerja siswa 

d. Membuat instrument yang digunakan dalam siklus penelitian 

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 

 

1.2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada pelaksanaan pembelajaran yang bertindak sebagai guru dan pengamat 

dikelas adalah peneliti, dengan menggunakan model Project Based Learning pada 

siklus I. Pokok bahasan yang diajarkan adalah Menulis. 

Didalam tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan. Dimana pertemuan pertama dan kedua merupakan saat pemberian 

tindakan dengan menggunakan Model Project Based Learning dalam pembelajaran, 

sedangkan pertemuan ketiga dikhususkan untuk memberikan tes hasil belajar siklus I. 
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a. Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama, langkah awal yang dilakukan guru adalah memberi 

apersepsi yaitu menyampaikan pada siwa tentang metode pembelajaran yang 

digunakan pada pokok bahasan Menulis adalah Model Project Based Learning yaitu 

suatu cara penyampaian pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari 

secara kritis, analisis, dan argumentative (ilmiah) dengan menggunakan langkah-

langkah tertentu menuju suatu kesimpulan. Guru menyuruh siswa untuk membuka 

buku paket Bahasa Indonesia, guru menjelaskan sedikit mengenai konsep ketrampilan 

menulis.  

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, namun tidak ada siswa yang mau 

bertanya sehingga guru memberikan tugas menulis. Guru meminta siswa menjawab 

pertanyaan yang adapada lembar kerja siswa. Disini siswa mempresentasikan 

informasi yang telah diperoleh. 

Guru membimbing siswa untuk saling berdiskusi, hal ini membuat suasana 

kelas tidak kondusif karena siswa rebut, hanya beberapa siswa saja yang terlihat 

berdiskusi sedangkan siswa lainnya sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Guru 

membimbing siswa untuk saling sharing atau berdiskusi dari jawaban masing-masing 

individu. Ternyata hal ini juga membuat suasana kelas tidak kondusif, hanya 

beberapa siswa saja yang terlihat berdiskusi mengerjakan tugas menulis yang telah 

diberikan sedangkan siswa yang lainnya sibuk dengan aktivitasnya sendiri, seperti 

bercerita dengan teman senya atau dengan  yang lain sehingga saat diberikan 

pertanyaan mereka hanya diam. Siswa belum terbiasa dengan metode pembelajaran 
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yang peneliti gunakan dalam pembelajaran, guru menyuruh deluruh  untuk 

menyelesaikan tugas menulis dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

b. Pertemuan II 

Pertemuan kedua siswa diarahkan untuk mempelajari kembali tentang 

Himpunan. Langkah pertama guru menginstruksikan siswa untuk membahas tugas 

menulis yang kemarin secara bersama-sama. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran untuk lebih merangsang siswa dalam belajar. Guru menjelaskan materi 

pelajaran. Selanjutnya guru memberikan tugas menulis latihan kembali untuk di 

kerjakan secara individu. Setelah semua siswa menyelesaikan jawabannya, guru 

menginstruksikan siswa untuk bergabung kedalam nya dan mendiskusikan jawaban 

mereka masing-masing.  

Pada pertemuan kedua ini suasana kelas lebih kondusif dari pertemuan 

sebelumnya. Siswa mulai termotivasi untuk mengikuti pelajaran, namun siswa belum 

terbiasa bertanya, menjawab pertanyaan dan mengeluarkan pendapat yang diberikan 

guru ataupun temannya. Ketika diberikan tugas menulis hanya beberapa siswa saja 

yang mau dan mampu mengerjakan tugas menulis sendiri, selebihnya lebih memilih 

untuk mencontek kepada temannya atau bahkan sama sekali tidak mengerjakan tugas 

menulis. 
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1.3. Observasi 

Observasi digunakan peneliti mulai dari awal pelaksanaan tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan  model Project Based Learning sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Menulis. 

Observasi dilakukan terhadap: (a) mengamati aktivitas siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran dikelas. (b) hasil belajar siswa dalam diskusi  dengan 

penggunaan model Project Based Learning. (c) mengamati hasil belajar siswa setelah 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran, setiap tindakan dan 

perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Hasil observasi atau pengamatan 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I masih tergolong sangat 

rendah. Berikut ini adalah tabel observasi hasil belajar pada siswa siklus I. 

Tabel .3.3 

Hasil Observasi Hasil belajar Siswa Siklus I 

 

No Hasil Observasi 
Skor rata-

rata 

1 Kesiapan Siswa 1,73 

2 Perhatian Siswa 1,86 

3 Respon Siswa 1,95 

4 Keaktifan Siswa 1,86 

5 Menyimpulkan Materi 1,89 

 

Kemudian hasil observasi tersebut di atas disajikan dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Diagram persentase hasil belajar siswa siklus I 

  

Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil observasi untuk kesiapan siswa 

adalah sebesar 1,73; perhatian siswa adalah sebesar 1,86; respon siswa adalah sebesar 

1,95; keaktifan siswa adalah sebesar 1,86; menyimpulkan materi adalah sebesar 1,89; 

dengan rata-rata sebesar 1,86 (cukup).  

1. Analisis Kuantitatif Hasil Belajar Siswa 

Pada akhir pertemuan setelah pokok bahasan di ajarkan, siswa diberikan tes 

sebanyak 5 tugas menulis untuk mengetahui hasil belajar siswa. Berdasakan 

pengolahan data menunjukkan 9 siswa (37,50%) yang mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 15 siswa (62,50%) belum mencapai ketuntasan belajar seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.4 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 

Tuntas Tidak Tuntas 

37,50% 62,50% 

 

Kemudian hasil analisis tersebut di atas disajikan dalam diagram ketuntasan 

belajar sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 

Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat kita lihat bahwa pada siklus I 

persentase ketuntasan belajar siswa masih rendah yaitu hanya 37,50%. 

Untuk mengukur tingkat penguasaan pokok bahasan, peneliti menggunakan 

tes sebagai instrument penelitian. Analisis deskriptif skor tugas menulis siswa kelas 

IV SD Negeri 107402 Saentis Tahun Pelajaran 2021/2022 setelah diberikan siklus I 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 

Deskripsi Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

STATISTIK NILAI 

Skor Ideal 100 

Jumlah Populasi 24 

Rata-rata 61,35 

Skor Maksimum 85 

Skor Minimum 50 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa skor ideal yang di harapkan adalah 100 

dengan jumlah populasi/siswa 24 orang. Skor maksimum yang di peroleh siswa yaitu 

85 sedangkan skor minimum 50 dengan rata-rata 61,35. 

 

1.4 Refleksi Siklus I 

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektivan atau 

ketuntasan belajar belum efektif atau belum tuntas, belum sesuai dengan yang 

diharapkan karena tingkat ketuntasan secara klasikal belum terpenuhi, sehingga perlu 

adanya perbaikan-perbaikan dalam siklus II yang dapat memaksimalkan hasil belajar 

siswa dalam menyelesaikan tugas menulis-tugas menulis dengan menerapkan Model 

Project Based Learning. 

 

2. Deskripsi Hasil Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan hasil observasi, serta masalah yang 

muncul pada siklus I, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
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3.1 Perencanaan (Planning) 

 Sebelum memberi tindakan pada siklus II, peneliti menyusun kembali pokok 

bahasan-pokok bahasanyang akan di ajarkan dan merencanakan tindakan yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul pada siklus I, seperti 

pemberian pertanyaan pokok bahasan sebelumnya pada setiap awal pertemuan untuk 

memancing perhatian siswa terhadap konsepyang akan dipelajari. Serta menggunakan 

alat peraga yang dapat merespon siswa. 

 

3.2 Pelaksanaan Tindakan (action) 

Didalam tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. Sama seperti pada siklus I dimana pertemuan pertama dan kedua 

merupakan saat pemberian tindakan dengan menggunakan  Model Project Based 

Learning dalam pembelajaran.  

a. Pertemuan I  

Pada siklus II, pelaksanaan tindakan sama dengan siklus I. Pada pertemuan ini 

siswa di arahkan untuk memahami kembali tentang Menulis. Kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan ini sama seperti pertemuan sebelumnya dalam siklus I yaitu sebelum 

memulai pelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru mengajak siswa 

untuk mengingat pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan 

bimbingan belajar pada siswa yang kurang paham, dalam kesempatan ini siswa mulai 

banyak yang bertanya. Pertanyaan-pertanyaan itu tidak langsung dijawab oleh guru, 

guru memberikan kesempatan pada siswa lain untuk menjawab pertanyaan temannya. 
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Dalam kegiatan ini siswa termotivasi menjawab pertanyaan dan tanggapan atas 

jawaban temannya. Jika diberi tugas menulis untuk didiskusikan maka siswa benar-

benar berdiskusi, begitu juga dalam menjawab tugas menulis, siswa sudah mulai 

terbiasa maju kedepan kelas untuk menjawab tugas menulis yang diberikan guru. 

b. Pertemuan II 

Siklus II setiap pertemuan diawali dengan memberi pertanyaan tentang pokok 

bahasan sebelumnya untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa . Berdasarkan 

hasil tersebut, peneliti mengamati bagian mana yang belum dikuasai diberi penekanan 

yang lebih. Agar siswa aktif dalam pembelajaran, peneliti memberi rangsangan. 

Siswa yang dapat menyelesaikan tugas menulis dengan benar akan diberi nilai. Pada 

siklus II ini, peneliti lebih memberi arahan dan bimbingan serta motivasi kepada 

siswa yang tergolong kurang pandai. Selain itu peneliti meminta bantuan kepada 

beberapa siswa yang tergolong pandai untuk membimbing temannya, hali ini 

bertujuan melatih sikap saling membantu dan bekerja sama. 

 

3.3 Observasi 

 Pada siklus II ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran. 

Pengamatan yang dilakukan berupa pengamatan hasil belajar siswa terhadap 

penguasaan pokok bahasan dan tahap-tahap dalam pembelajaran. Siswa yang kurang 

paham dengan pokok bahasan di pinta untuk menyelesaikan tugas menulis di papan 

tulis. Kemudian dibantu oleh peneliti untuk dijelaskan secara detail. Tabel observasi 

hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Observasi Hasil belajar Siswa Siklus II 

 

No Hasil Observasi Skor rata-rata 

1 Kesiapan Siswa 2,11 

2 Perhatian Siswa 2,35 

3 Respon Siswa 2,14 

4 Keaktifan Siswa 2,27 

5 
Menyimpulkan 

Materi 
2,24 

Kemudian hasil observasi tersebut di atas disajikan dalam diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.4 

Diagram persentase hasil belajar siswa siklus II 

 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus II meningkat yaitu pada siklus pertama hanya 37,50% menjadi 75,00% pada 

siklus II dan termasuk dalam kategori baik. 
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1. Analisis Kuantitatif Hasil Belajar Siswa  

 Analisis deskriptif skor hasil belajar siswa pada siklus ke II kelas IV SD 

Negeri 107402 Saentis. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan 33 siswa 

(83,33%) yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 5 siswa (16,67%) belum 

mencapai ketuntasan belajar seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 

 

Tuntas Tidak Tuntas 

   75,00% 25,00% 

 

Kemudian hasil observasi di atas disajikan dalam bentuk diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.5 

Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
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Untuk mengukur tingkat penguasaan siswa , peneliti menggunakan tes sebagai 

instrumen penelitian. Analisis deskriptif skor tugas menulis siswa kelas IV SD Negeri 

107402 Saentis setelah diberikan siklus II disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.3 

Deskripsi Skor Hasil Belajar Siswa pada siklus II 

 

STATISTIK NILAI 

Skor Ideal 100 

Jumlah Populasi 24 

Rata-rata 74,13 

Skor Maksimum 95 

Skor Minimum 30 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa skor ideal yang diharapkan adalah 100 

dengan jumlah populasi/siswa 24 orang. Skor maksimum yang di peroleh siswa yaitu 

95 sedangkan skor minimum 30 dengan rata-rata 74,13. 

 

3.4 Refleksi Siklus II 

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektifan atau 

ketuntasan belajar sudah tuntas, hasil belajar siswa sudah sesuai dengan yang 

diharapkan karena tingkat ketuntasan secara kalsikal sudah terpenuhi, sehingga 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan dalam siklus II sudah berjalan efektif. 
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3. Deskripsi Hasil Siklus III 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan hasil observasi, serta masalah yang 

muncul pada siklus I, maka penelitian dilanjutkan ke siklus III. 

 

3.1 Perencanaan (Planning) 

 Sebelum memberi tindakan pada siklus III, peneliti menyusun kembali pokok 

bahasan-pokok bahasanyang akan di ajarkan dan merencanakan tindakan yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul pada siklus I, seperti 

pemberian pertanyaan pokok bahasan sebelumnya pada setiap awal pertemuan untuk 

memancing perhatian siswa terhadap konsepyang akan dipelajari. Serta menggunakan 

alat peraga yang dapat merespon siswa. 

 

3.2 Pelaksanaan Tindakan (action) 

Didalam tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan. Sama seperti pada siklus I dimana pertemuan pertama dan kedua 

merupakan saat pemberian tindakan dengan menggunakan  Model Project Based 

Learning dalam pembelajaran, sedangkan pertemuan ketiga dikhususkan untuk 

memberikan tes hasil belajar siklus I. 

c. Pertemuan I  

Pada siklus III, pelaksanaan tindakan sama dengan siklus I. Pada pertemuan 

ini siswa di arahkan untuk memahami kembali tentang Menulis. Kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini sama seperti pertemuan sebelumnya dalam siklus I 
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yaitu sebelum memulai pelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 

mengajak siswa untuk mengingat pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru 

memberikan bimbingan belajar pada siswa yang kurang paham, dalam kesempatan ini 

siswa mulai banyak yang bertanya. Pertanyaan-pertanyaan itu tidak langsung dijawab 

oleh guru, guru memberikan kesempatan pada siswa lain untuk menjawab pertanyaan 

temannya. Dalam kegiatan ini siswa termotivasi menjawab pertanyaan dan tanggapan 

atas jawaban temannya. Jika diberi tugas menulis untuk didiskusikan maka siswa 

benar-benar berdiskusi, begitu juga dalam menjawab tugas menulis, siswa sudah 

mulai terbiasa maju kedepan kelas untuk menjawab tugas menulis yang diberikan 

guru. 

d. Pertemuan II 

Siklus III setiap pertemuan diawali dengan memberi pertanyaan tentang 

pokok bahasan sebelumnya untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa . 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengamati bagian mana yang belum dikuasai 

diberi penekanan yang lebih. Agar siswa aktif dalam pembelajaran, peneliti memberi 

rangsangan. Siswa yang dapat menyelesaikan tugas menulis dengan benar akan diberi 

nilai. Pada siklus III ini, peneliti lebih memberi arahan dan bimbingan serta motivasi 

kepada siswa yang tergolong kurang pandai. Selain itu peneliti meminta bantuan 

kepada beberapa siswa yang tergolong pandai untuk membimbing temannya, hali ini 

bertujuan melatih sikap saling membantu dan bekerja sama. 
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3.3 Observasi 

 Pada siklus III ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran. 

Pengamatan yang dilakukan berupa pengamatan hasil belajar siswa terhadap 

penguasaan pokok bahasan dan tahap-tahap dalam pembelajaran. Siswa yang kurang 

paham dengan pokok bahasan di pinta untuk menyelesaikan tugas menulis di papan 

tulis. Kemudian dibantu oleh peneliti untuk dijelaskan secara detail. Tabel observasi 

hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 .4 

Hasil Observasi Hasil belajar Siswa Siklus III 

 

No Hasil Observasi 
Skor rata-

rata 

1 Kesiapan Siswa 2,65 

2 Perhatian Siswa 2,62 

3 Respon Siswa 2,76 

4 Keaktifan Siswa 2,73 

5 Menyimpulkan Materi 2,76 

 Kemudian hasil observasi tersebut di atas disajikan dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 5.1 

Diagram persentase hasil belajar siswa siklus III 

 

 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus III meningkat yaitu pada siklus pertama hanya 75,00% menjadi 83,33% pada 

siklus III dan termasuk dalam kategori baik. 

 

2. Analisis Kuantitatif Hasil Belajar Siswa  

 Analisis deskriptif skor hasil belajar siswa pada siklus ke II kelas IV SD 

Negeri 107402 Saentis. Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan 20 siswa 

(83,33%) yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 4 siswa (16,67%) belum 

mencapai ketuntasan belajar seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus III 

 

Tuntas Tidak Tuntas 

   83,33% 16,67% 

 

Kemudian hasil observasi di atas disajikan dalam bentuk diagram berikut ini: 

 

Gambar 5.2 

Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 

 

 

Untuk mengukur tingkat penguasaan siswa , peneliti menggunakan tes sebagai 

instrumen penelitian. Analisis deskriptif skor tugas menulis siswa kelas IV SD Negeri 

107402 Saentis setelah diberikan siklus III disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5.1 

Deskripsi Skor Hasil Belajar Siswa pada siklus III 

 

STATISTIK NILAI 

Skor Ideal 100 

Jumlah Populasi 24 

Rata-rata 80,81 

Skor Maksimum 95 

Skor Minimum 60 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa skor ideal yang di harapkan adalah 100 

dengan jumlah populasi/siswa 24 orang. Skor maksimum yang di peroleh siswa yaitu 

95 sedangkan skor minimum 60 dengan rata-rata 80,81. 

 

3.4 Refleksi Siklus III 

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa keefektifan atau 

ketuntasan belajar sudah tuntas, hasil belajar siswa sudah sesuai dengan yang 

diharapkan karena tingkat ketuntasan secara kalsikal sudah terpenuhi, sehingga 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan dalam siklus III sudah berjalan efektif. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pembahasan yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah efekktivitas 

belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan Model Project 

Based Learning semakin meningkat dan pemberian nilai khusus untuk siswa yang 

aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran dalam Bahasa 



52 
 

 
 

Indonesia, yang sampai sekarang masih tetap dianggap sebagai metode yang cukup 

efektif adalah Project Based Learning.  

Gagal atau tidaknya suatu pembelajaran diketahui dari sejauh mana 

kemampuan siswa menguasai pokok bahasan pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru, itu juga berpengaruh kepada efektiv atau tidaknya metode yang digunakan guru 

dalam pembelajaran. Setiap proses pembelajaran hendaknya di akhiri dengan 

penilaian akhir. Untuk mengetahui adanya kemajuan belajar yang dimiliki oleh siswa 

dalam proses pembelajaran perlu di adakan tes formatif. Tes ini diberikan sesudah 

satu kegiatan atau unit belajar diselesaikan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

atau informasi tentang kekuatan dan kelemahan siswa dalam pelajaran. 

Beberapa hal yang ditemukan terkait dengan hasil belajar selama dilaksanakan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum pemberian tindakan siklus I siswa diberikan tes awal. Dari tes awal 

tersebut diperoleh data bahwa dari 24 siswa hanya 7 siswa (29,17%) yang 

mencapai tingkat ketuntasan dan 28 siswa (70,83%) yang  belum mencapai tingkat 

ketuntasan dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 24, hal ini disebabkan oleh 

kesulitan siswa antara lain: 

1. Siswa tidak mampu menyimpulkan isi pokok bahasan yang telah diberikan 

guru.  

2. Siswa kurang mampu untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas menulis-

tugas menulis yang ada.  
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3. Siswa tidak percaya diri dalam menyelesaikan tugas menulis sendiri, akibatnya 

siswa lebih senang mencontek kepada temannya yang lebih pintar. 

b. Pemberian tindakan pada siklus I untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa di     

atas adalah dengan menggunakan Model Project Based Learning, kemudian 

diberikan tes hasil belajar siklus I. Dari 24 siswa hanya terdapat 20 siswa (52,63%) 

yang sudah mencapai tingkat ketuntasan, sedangkan 18 siswa (37,50%) belum 

mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan nilai tertinggi 85 dan terendah 50. 

Rata-rata hasil yang diperoleh siswa kelas IV pada siklus I adalah 61,35. 

Persentase ketuntasan 52,63%. Karena tingkat ketuntasan secara klasikal belum 

mencapai 85% maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

e. Pemberian tindakan pada siklus II, siswa kembali diberikan tes hasil belajar siklus 

II. Diperoleh dari 24 siswa terdapat 33 siswa (83,33%) yang sudah mencapai 

tingkat ketuntasan, sedangkan 5 siswa 16,67% belum mencapai tingkat ketuntasan 

belajar. Nilai tertinggi pada siklus ini adalah 95 dan nilai terendah 65. Rata-rata 

hasil yang diperoleh siswa XI pada siklus II adalah 78,68. Persentase ketuntasan 

83,33%. Karena tingkat ketuntasan sudah terpenuhi maka penelitian tidak 

dilanjutkan ke siklus berikutnya atau penelitian ini berhenti sampai siklus II saja. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini:  
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Tabel 5.2 

Persentase Ketuntasan Tes Hasil belajar Siswa  

Siklus I dan Siklus IIl 

 

 Tes Awal Tes Siklus I Tes Siklus II Tes Siklus Iil 

Tuntas 29,17% 37,50% 75,00% 83,33% 

Tidak Tuntas 70,83% 62,50% 25,00% 16,67% 

 

Kemudian hasil ketuntasan tes hasil belajar siswa pada tes awal, siklus I dan 

siklus II disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.8 

Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Tes Awal 

Siklus I dan Siklus II 

 

Terlihat jelas pada gambar diatas bahwa terjadi peningkatan pada tiap siklus. 

Mulai dari tes awal, siklus I hingga siklus II. Pada Tes awal persentase tingkat 
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ketuntasan belajar hanya 29,17% atau sekitar 10 orang, lalu meningkat pada siklus I 

menjadi 52,63%, kemudian terus meningkat pada siklus II yaitu menjadi 83,33%. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa dengan meningkatnya hasil belajar 

siswa dalam belajar maka akan meningkat pula hasil belajar siswa dalam meteri 

Menulis, hal ini terlihat dari hasil observasi dan tes hasil belajar pada siklus I dan 

siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

Model Project Based Learning pada pokok bahasan Menulis dapat meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa pada kelas IV SD Negeri 107402 Saentis secara 

efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat. 

2. Peningkatan keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran. 

2. Hasil perbaikan pembelajaran dari siklus ke siklus mengalami peningkatan yang 

signifikan terlihat dari hasil belajar siswa dan tingkat keaktifan siswa. 

3. Penguasaan pokok bahasan pembelajaran akan lebih mudah dan cepat diterima 

jika disertai dengan penggunaan alat peraga yang konkret ketika melaksanakan 

proses pembelajaran. 

4. Adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah diadakan pembelajaran 

dengan menggunakan Model Project Based Learning. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan peningkatan hasil rata-rata pada tes awal sebesar 54,74 meningkat menjadi 

61,35 pada tes siklus I; meningkat menjadi 74,13 pada siklus II, dan meningkat 

lagi menjadi 80,81 pada siklus III; serta peningkatan persentase ketuntasan belajar 

sebelum menggunakan melalui Model Project Based Learning hanya 29,17% dan 

setelah menggunakan Model Project Based Learning meningkat menjadi 37,50% 

pada siklus I; pada siklus I 
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5. II meningkat menjadi 51.35%; kemudian pada siklus III meningkat menjadi 

83,33%. 

6. Model Project Based Learning yang didukung oleh semua komponen yang 

diterapkan sesuai dengan perencanaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa SD Negeri 107402 

Saentis Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, beberapa hal yang sebaiknya 

dilakukan guru sebagai tindak lanjut laporan Penelitian Tindakan Kelas dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya adalah:  

1. Selalu menyusun rencana pembelajaran sebagai scenario untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Berikan motivasi kepada siswa dalam setiap proses pembelajaran. 

3. Gunakan metode dan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa dapat 

aktif dan memahami pokok bahasan pembelajaran dengan baik. 

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan penelitian 

dan penulisan laporan Penelitian Tindakan Kelas. 

5. Sebagai seorang guru ada baiknya menggunakan metode yang variatif dlam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Diantaranya dengan menggunakan Model 

Project Based Learning. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. Identitas Mata Pelajaran  

Satuan pendidikan : SDN 107402 Saentis  

Kelas   : IV (empat) 

Tema   : peduli terhadap makhluk hidup (tema 3) 

Sub tema  : hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku  

Bidang Studi  : Bahasa Indonesia, IPA  

Pembelajaran  : 1   

Alokasi waktu  : 1 hari 

 

 

 A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
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dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa 

sendiri.   

Indikator : 

Menyebutkan informasi baru mengenai lingkungan sekitar nya.Menuliskan kata sulit dalam 

bacaan dan mampu menjelaskan artinya dengan tepat.Menjelaskan dan menuliskan pokok 

pikiran setiap paragraf dalam bacaan dengan benar. 

 

IPA 

3.3 Mengidentifikasi macam macam tumbuhan , antara lain: tumbuhan di sekitar 

rumah nya  

4.3 Mendemonstrasikan manfaat tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dalam 

lingkunganya, misalnya tumbuhan  

Indikator : 

Menjelaskan pengertian gaya. Menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruhnya terhadap 

benda. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengamati gambar dan teks yang dibaca siswa dapat menemukan kata/istilah 

khusus tentang hewan dan tumbuhan   

2. Setelah mengamati contoh siswa dapat menyusun informasi lisan/visual tentanng 

hewan dalam kalimat efektif  

3. Setelah mengamati siswa dapat menyebutkan makna simbol sila-sila pancasila 

dengan benar  

4. Setelah mengamati siswa dapat menceritakan contoh perilaku yang sesuai dengan 

salah satu sila pancasila dengan benar  

 

 

Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsikan kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan  1. Melakukan pembukaan 

dengan salam dan 

dilanjutkan dengan 

membaca doa  

2. Mengaitkan materi 

sebelumnya dengan 

materi yang akan 

dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman 

peserta didik 

3. Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

15 Menit  

Kegiatan inti  1. Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

mengajak sisiwa 

berdoaa lebih dahulu 
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2. Guru mengiatkan 

kepada siswa materi 

minggu lalu ,lalu 

melanjut kanmateri 

untuk hari ini  

3. Guru menjelaskan 

materi dengan 

menampilkan media 

dan siswa 

memperhatian guru 

menjelaskan materi  

4. Guru Memberi kan 

siswa untuk membuat 

karangan   

5. Siswa 

mempresentasikan hasil 

karangan tersebut  

kedepan  

  

 

Penutup  

 
6. Guru memeriksa 

pekerjaan siswa yang 

selesai langsung diperiksa 

7. Guru menutup 

pembelajaran hari ini dan 

siswa membaca doa 

sebelum pulang  

 

 

 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Pedoman Guru Tema : peduli terhadap makhluk hidup Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

Buku Siswa Tema : peduli terhadap makhluk hidup Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

Buku siswa, buku bacaan tentang suku bangsa di Indonesia, gambar-gambar yang 

berhubungan dengan lingkungan  

       A.Strategi: Saintifik Learning 
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       B.Meode : Ceramah ,Tanya Jawab Diskusi  

       C.Media :Vidio  

       D.Penilaian      :  

1. Sikap 

2. Pengetahuan  

3. Keterampilan 

  

Kepala sekolah  Guru kelas  

 

 

        

Ahmad Hidayat Batubaran S.Pd  rina ayu lestari S.Pd. 
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